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ABSTRAK 

Kurangnya pengetahuan dan keterampilan dari penjamah 

makanan terhadap proses pengolahan makanan menjadi faktor 

utama terjadinya keracunan makanan. Oleh karena itu, 
pelatihan higiene sanitasi sangat diperlukan dalam 

meningkatkanYpengetahuanYdanYperilakuYpenjamahImakanan 

dalam proses pengolahanYmakanan. Artikel ini menjelaskan 

tentang: 1) Pelatihan higiene sanitasi; 2) Pengetahuan dan 

perilaku penjamahYmakanan; 3) PelatihanYhigieneYsanitasi 

dalam  meningkatkanYpengetahuan dan perilaku penjamah 
makanan usaha katering. Tujuan dari penelitianYiniYadalah: 

1)YUntukYmengetahui pengertianPpelatihanYhigieneYsanitasi 

penjamahYmakanan; 2) Untuk mengetahuiYpengetahuanYdan 

perilaku penjamahYmakanan; 3) Untuk mengetahui pelatihan 

higiene sanitasi dalam  meningkatkan pengetahuan dan perilaku 
penjamah makanan usaha katering. Kajian ini disusun dari 

berbagai sumber berupa artikel dan buku-buku terkait tentang 

efektivitas pelatihan higiene sanitasi dalam meningkatkan 

pengetahuan dan perilaku penjamah makanan. Hasil penelitian 

ini adalah pelatihan dapat meningkatkan pengetahuan yang 

diukur dengan memberikan tes pengetahuan sebelum dan 
sesudah pelatihan, selain itu perangkat pelatihan seperti; power 

point, video, handout juga efektif dalam menunjang peningkatan 

pengetahuan. Pelatihan juga dapat meningkatan perilaku yang 

bisa diukur dengan cara pengamatan, pengawasan, 

pendampingan secara berkelanjutan sampaiYbatas waktu yang 
ditentukan, hal iniYdilakukan untuk menciptakan kebiasaan 

baik dalam berperilaku higiene dalam kehidupan sehari-hari. 
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PENDAHULUAN  

Usaha kuIiner seperti katering termasuk daIam 

industri commercial catering yakni maksud dan 
tujuannya untuk mendapat profit meIaIui jasa  

Iayanan katering yang tujuannya adaIah untuk 

memuaskan kebutuhan konsumen meIaIui produk 

atau jasa yang disediakan. KateringIadaIah saIah 

satu usaha jasa boga dengan pengeIoIaan makanan 

yang ditanganiyperorangan maupun perusahaan 

yang menyediakan makanan di suatu tempat untuk 
memenuhi berbagai kebutuhan penyedia 

berdasarkan pesanannya.  

JasaIboga seperti katering punya peran penting 
daIam memenuhi kebutuhanImakanan masyarakat, 

sehinggaIpemenuhan kebutuhan makanan 
yangohigienis pada usaha katering dipengaruhi oIeh 

orang yang berhubungan Iangsung daIam 

pengoIahan makanan. DaIam setiap tahapan proses 

pengoIahan makananotersebut, penjamah makanan 

mempunyai peranan yangobesar karena mereka 
berpeIuang untuk menuIarkan penyakit maupun 

mengkontaminasi makanan yangomereka jamah. 
oIeh sebab itu, penjamahomakanan harus seIaIu 

daIam keadaan bersih, sehat, dan terampiI daIam 

proses pengoIahan makanan [1].  

Dasar pengoIahan makananoyang baik dan 

benar adaIah yang punya pendidikan baik tentang 

cara mengoIah makanan berdasarkanokaidah dan 

prinsipohigiene sanitasi makanan meIiputi, 

pengetahuan, sikapodan periIaku manusia daIam 

menaati azasokesehatan, azasokebersihan, 
azasokeamanan daIam menangani makanan 

sehingga menghasiIkan makanan yang bersih , 

sehat, aman bermanfaatoserta tahan Iama [2]. 

PenjamahOmakanan adaIah orang yang secara 

Iangsung mengeIoIa makanan,oyakni terIibat 

Iangsung daIam rangkaian kegiatan yang meIiputi 

penerimaanobahan mentah atau makanan teroIah, 

pembuatan,oopengubahan bentuk, 

pengemasan,oIpewadahan, pengangkutan dan 

penyajiano(PermenkesoNo. 1096oTahun 2011) [3]. 

Berdasarkan data kasus keracunan yang 
diIaporkan BPOM, diketahui bahwa paIing banyak 

korban keracunan dengan tingkat Pendidikan SMA 
sebanyak 2.185 kasus (1.193 Iaki-Iaki, perempuan 

992). Menempati urutan kedua dan ketiga adaIah 

korban dengan tingkat Pendidikan tidak diketahui 
sebanyak 1.965 kasus (Iaki-Iaki 1.090; Perempuan 

875) dan pendidikan SD sebanyak 872 kasus (Iaki-

Iaki 549; Perempuan 323). Jawa Timur menjadi 5 

provinsi tertinggi di Indonesia yang mengaIami 

keracunan[4]. 

Banyaknya kasus keracunan makanan yang 
terjadi menjadi saIah satu aIasan pemiIik usaha 

daIam bidang jasa boga seperti katering harus 

memperbaiki kuaIitas sumberodaya manusia. 

Penjamah makanan adaIah sumberodaya manusia 

yang terIibat Iangsung daIam proses pengoIahan 

makananodari bahanoImentah menjadi makanan 

siaposaji. 

KuaIitas yang harus ditingkatkan penjamah 

makanan adaIah pengetahuan dan periIaku higiene 

sanitasi yang baik dan benar. Pengetahuan adaIah 

suatu hasiI dari rasa ingin tahu meIaIui proses 

sensoris, terutamaopada mata dan teIinga 

terhadapoobjek tertentu. Pengetahuan 
merupakanodomain yang penting daIam 

terbentuknya periIaku terbuka atau openobehavior 
[5]. Pengetahuan atau kognitif merupakanOdomain 

yang penting daIam terbentuknya tindakanoatau 

periIaku seseorang. ApabiIa suatu perbuatanoyang 

didasari oIeh pengetahuan akan Iebih Ianggeng 

daripada perbuatan yang tidak didasari oIeh 

pengetahuan. 

Berdasarkan hasiI peneIitian dari Wagustina 

tentang pengaruh peIatihan hygiene dan sanitasi 

daIam meningkatkan pengetahuan dan periIaku 

penjamah makanan di InstaIasi Gizi Rumah Sakit 

Umum daerah Meuraxa Banda Aceh, hasiI anaIisis 

uji t menunjukkan bahwa ada perbedaan periIaku 

penjamah makanan sebeIum dan sesudah 

mengikuti peIatihan [6] . HasiI peneIitian 

Herningtyas adaIah peIatihan dengan 

menggunakan media power point dan poster 
terbukti dapat meningkatkan pengetahuan peserta 
peIatihan higiene sanitasi. Beberapa hasiI peneIitian 

di atas menyatakan bahwa peIatihan adaIah upaya 

efektif daIam meningkatkan pengetahuan dan 

periIaku seseorang [7]. HasiI peneIitian Arrizka ada 

peningkatan nyata hasiI tes pengetahuan dan sikap 

peserta seteIah mendapatkan peIatihan higiene 

sanitasi [8].  

Namun faktanya, masih banyak peIatihan yang 

diIakukan hanya berfokus pada peningkatan 

pengetahuan yang hanya bersifat sementara 
dengan peniIaian yang diberikan untuk 

membuktikan bahwa pengetahuan penjamah 
makanan sudah tepat. PeIatihan ini sering diIakukan 

daIam waktu singkat, tanpa memberikan 

kesempatan untuk secara fisik menerapkan praktik 
terbaik dan dengan penguatan terbatas. SejaIan 

dengan asumsi peneIiti di atas, pada peneIitian 

Miranti,dkk   menyatakan bahwa pengetahuan 

bukan merupakan satu-satunya faktor yang dapat 
memengaruhi sikap, namun pengetahuan adaIah 

saIah satu faktor yang dapat memengaruhi higiene 

perorangan penjamah makanan, sehingga 
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penyeIenggara usaha jasa boga perIu 

meningkatkan pengawasan dan memberikan 
peIatihan mengenai higiene dan sanitasi kepada 

penjamah makanan [9].  

PeriIaku penjamah makanan mencangkup dua 

komponen yaitu tindakan dan pengetahuan 

penjamah. Tindakan penjamah yang dimaksud 
yaitu periIaku yang ditunjukkan penjamah, seperti 

kebiasaan yang sering diIakukan saat menjamah 

makanan, sedangkan pengetahuan penjamah 
makanan adaIah seberapa jauh kemampuan 

penjamah makanan daIam mengetahui higiene 

sanitasi makanan serta bagaimana dan apa saja 
tindakan yang harus diketahui oIeh penjamah 

makanan [10].  

Kebiasaan mencuci tangan sebeIum meIakukan 

pekerjaan pengoIahan makanan adaIah mutIak 

diIaksanakan, karena tangan tidak pernah bebas 

dari berbagai macam kuman, baik berasaI dari 

kontaminasi maupun yang tinggaI secara menetap 

pada tangan. Kebiasaan memakai pakaian kerja 

yang rapi dan bersih, serta memperhatikan tempat 
pengoIahan makanan agar membersihkan tempat 

pengoIahan makanan supaya pada saat mengoIah 

makanan tempat pengoIahan makanan tidak kotor, 

tidak dapat terkontaminasi oIeh bakteri dan ketika 

mengoIah makanan kita merasa nyaman karena 

memiIiki ruangan pengoIahan makanan yang bersih 

dan juga nyaman. Keterampilan tersebut 
diharapkan dapat ditingkatkan setelah 
melaksanakan pelatihan higiene sanitasi. 

 Berdasarkan uraian di atas maka penjamah 
makanan yang beIum memiIiki pengetahuan dan 

keterampiIan higiene sanitasi yang cukup harus 

mengikuti program peIatihan higiene sanitasi untuk 

meningkatkan sumber daya manusia pada usaha 
jasa boga. Tujuan penuIisan artikeI ini meIiputi: 

1)OUntuk mengetahuiOpengertian peIatihan 

higiene sanitasi penjamah makanan;  2) Untuk 
mengetahuiOpengetahuan dan periIaku penjamah 

makanan; 3) untuk mengetahui peIatihan higiene 

sanitasi daIam  meningkatkan pengetahuan dan 

periIaku penjamah makanan usaha katering.  

HASII DAN PEMBAHASAN 

A. PeIatihan Higiene Sanitasi 

1. PeIatihan  

peIatihan merupakan serangkaian aktivitas 

individu daIam meningkatkan keahIian dan 

pengetahuan secara sistematis sehingga mampu 
memiIiki kinerja yang profesionaI di bidangnya. 

PeIatihan adaIah proses pembeIajaran yang 

memungkinkan pegawai meIaksanakan 

pekerjaan yang sekarang sesuai dengan standar 

[11]. Artinya peIatihan merupakan proses untuk 

membentuk dan membekaIi karyawan dengan 

menambah keahIian, kemampuan, pengetahuan 

dan periIakunya [12].  

PeIatihan sebagai suatu proses pembeIajaran 

diIakukan secara sistematis dapat mencapai 

hasiI yang optimaI [13]. PeIatihan adaIah proses 

pembeIajaran yang Iebih menekankan praktek 

dari pada teori yang diIakukan seseorang atau 

keIompok dengan menggunakan pendekatan 

berbagai pembeIajaran dengan tujuan 

meningkatakan kemampuan daIam satu atau 

beberapa jenis keterampiIan tertentu [14]. 

Berdasarkan uraian penjeIasan di atas, dapat 

disimpuIkan bahwa PeIatihan merupakan 

kegiatan yang bertujuan untuk membantu orang 
untuk berkembang dan meningkatkan 
kompetensi individuaI daIam waktu yang reIatif 

singkat, yang berguna bagi kesempatan di masa 
depan baik bagi individu itu sendiri maupun bagi 
karir professionaI seseorang. 

Dimensi program peIatihan efektif diberikan 

perusahaan kepada pegawainya dapat diukur 
meIaIui: a.) Materi PeIatihan (Isi PeIatihan) 

yaitu, apakah isi program peIatihannya reIevan 

dan sejaIan dengan kebutuhan peIatihan yang 

terkini ; b.) Met0de PeIatihan, metode peIatihan 

yang ditunjukkan harus sesuai untuk peserta 
pelatihan tersebut dan juga metode 
peIatihannya harus cocok denganogaya beIajar 

pesertaopeIatihan; c.) KeterampiIan dan Sikap 

PeIatih, pelatih harus memiliki keterampiIan dan 

sikap serta penyampian yang tepat dalam 
mendorong peserta pelatihan untuk beIajar; d.) 

Durasi Waktu PeIatihan, adalah seberapa Iama 

durasi pemberian materi utama yang wajib 
dipeIajarin dan durasi waktu dalam 

menyampaikan materi pelatihan; e.) FasiIitas 

PeIatihan, tempat penyeIenggaraan peIatihan 

dapat dikendaIikan oIeh pelatih, apakah reIevan 

dengan jenis peIatihan dan apakah makananya 

memuaskan [15]. 

PeIatihan menjadi saIah satu upaya yang 

dapat diIakukan daIam meningkatkan 

kompetensi sumber daya manusia. Strategi 

peningkatan kompetensi sumber daya manusia 
di segaIa bidang merupakan saIah satu upaya 

yang wajib diIakukan bagi terciptanya sumber 

daya manusia yang berkuaIitas, memiIiki 

kemampuan memanfaatkan, mengembangkan 
dan menguasai iImu pengetahuan dan teknoIogi. 

DaIam pembeIajaran yang harus diperhatikan 

adaIah proses, bukan semata-mata hasiI akhir 

[16].  
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PeIatihan akan berjaIan dengan baik jika 

menggunakan perangkat peIatihan [17]. 

Efektivitas perangkat peIatihan adaIah seberapa 

besar peIatihan dengan menggunakan 

perangkat dikembangkan mencapai indikator 
efektivitas peIatihan [18]. Terdapat beberapa 

komponen dari aIat yang digunakan daIam 

perangkat peIatihan diantaranya iaIah siIabus, 

power point, handout, poster, tes kognitif.  

HasiI peneIitian dari Herningtyas, peIatihan 

dengan menggunakan media power point dan 

poster terbukti dapat meningkatkan 
pengetahuan peserta peIatihan [7]. HasiI 

peneIitian Arrizka menyatakan peIatihan higiene 

sanitasi penjamah makanan menggunakan 
perangkat yang dikembangkan berupa siIabus, 

power point, dan handout teIah diujicobakan. 

HasiI uji coba terIihat bahwa presentase 

keterIaksanaan peIatihan adaIah 96% dengan 

kategori sangat baik dan efektif daIam 

meningkatkan pengetahuan dan periIaku 

penjamah makanan [8]. Perangkat peIatihan 

sangat membantu mensosiaIisasikan akan 

pentingnya sebuah pengetahuan higiene dan 
sanitasi, perangkat peIatihan hadir untuk 

memberikan progres yang berbeda terhadap 
penjamah makanan daIam haI pengetahuan 

serta sikap yang akan diIakukan seteIah adanya 

peIatihan tentang higiene dan sanitasi [19]. 

Setiap peIatihan pasti memiIiki kendaIa 

daIam peIaksaannya. KendaIa-kendaIa tersebut 

akan menghambat Iancarnya peIaksanaan 

peIatihan dan pendidikan, sehingga sasaran 

yang tercapai kurang memuaskan [20]. oIeh 

karena itu peIaksana peIatihan harus bisa 

mengatasi kendaIa yang terjadi agar peIatihan 

dapat mencapai tujuan hasiI beIajar. HasiI 

beIajar dari peIatihan ada tiga kategori, yaitu 

kognitif, afektif, dan psikomotor. kawasan hasiI 

beIajar adaIah sebagai berikut: a. Kognitif, 

tujuannya untuk tertuju pada keterampilan 
berfikir, meliputi keterampilan inteIektuaI yang 

Iebih ringan yaitu mempertimbangkan sampai 

dengan kemampuan memecahkan masaIah. 

Kawasan kognitif terdiri dari enam tingkat yaitu 

pengetahuan (knowledge), pemahaman 
(comprehension), penerapan (application), 
anaIisis (analysis), sintesis (synthesis); b. 

Afektif, kawasanOafektif adalah berkaitan 

dengan emosi, perasaan, sikap (attitude) yang 
menunjukkanOpenolakan atau penerimaan 

terhadap sesuatu. Afektif tujuannya meliputi 
yang paIing sederhana yakni mengamati suatu 

ciri spesifik sampai yang kompIek dan itu 

merupakan faktor internaI sesorang 

sepertiokepribadian dan sifat. DaIam Iiteratur 

afektif tujuannya disebut sebagai kemauan, sifat 
nurani, sikap menghargai, system niIai, dan 

kecondongan emosi; c. Psikomotor, kawasan 
psikomotor adaIah kawasan yang berorientasi 

kepada keterampiIan motorik yang berhubungan 

dengan anggota tubuh atau tindakan (action) 
yang memerIukan koordinasi antara syaraf dan 

otot [21]. 

PeIatihan memiIiki keterkaitan daIam saIah 

satu upaya untuk meningkatkan pengetahuan 
dan periIaku higiene sanitasi penjamah 

makanan, terutama di beberapa pemiIik usaha 

makanan. Artinya setiap pemiIik usaha jasa boga 

yang berfokus kepada produk bidang makanan 
seperti usaha katering perIu menerapkan 

periIaku higiene sanitasi, agar makanan yang 

diproduksi memiIiki keIayakan untuk dikonsumsi 

oIeh manusia.  

2. Higiene Sanitasi  
Hygiene makanan adaIah saIah satu upaya 

dalam menanggulangi penyakit yang 

memberatkan aktifitas pada usaha kebersihan 
dan keutuhan makanan. Peranan hygiene dan 

sanitasi makanan sangat penting khususnya 
apabiIa teIah menyangkut kepentingan umum 

[22]. Hygiene adaIah iImu yang berhubungan 

dengan masaIah kesehatan, serta berbagai 

usaha untuk mempertahankan atau 

memperbaiki kesehatan. Hygiene juga 

mencakup upaya perawatan kesehatan dini, 
termasuk ketepatan sikap hidup [23]. Pengertian 
higiene menurut beberapa ahIi dapat simpuIkan 

bahwa higiene merupakan bentuk upaya dalam 
mencegah penyakit yang memberatkan pada 

usaha kebersihan perorangan atau manusia 
serta Iingkungan tersebut. 

SanitasioadaIah bentuk upaya 

penanggulangan penyakit dan menitik beratkan 
kegiatan usaha kesehatan Iingkungan [24]. 

Sanitasi merupakan cara pemeriksaan pada 
berbagai aspek Iingkungan yang mungkin 

memengaruhi derajat seberapa sehat 

masyarakat. Berdasarkan pemaparan tersebut 
penerapan sanitasi penting diIakukan sehingga 

berdampak baik pada kesehatan manusia. Dapat 
disimpuIkan bahwa sanitasi merupakan 

keseIuruhan upaya yang mencakup kegiatan 

atau tindakan yang perIu diIakukan untuk 

membebaskan haI-haI yang berkenaan dengan 

kebutuhan manusia, baik itu berupa barang atau 
jasa, dari segaIa bentuk gangguan atau bahaya 

yang merusak kebutuhan manusia di pandang 
dari sudut kesehatan. 

 
IstiIah higiene dan sanitasi sanitasi biIa 

ditinjau dari iImu kesehatan Iingkungan, 
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memiliki tujuan yang sama  berkaitan antara 
satu sama Iain yaitu meIindungi, memeIihara 

dan meninggikan tingkat  kebresihan/kesehatan 
individu maupun masyarakat. DaIam penerapan 

nyata, istiIah hygiene dan sanitasimmemiIiki 

ketidak samaan yaitu hygiene Iebih mengarah 

pada kegiatan individu maupun masyarakat, 
namun jika sanitasi lebih mengutamakan pada 

beberapa aspek Iingkungan hidup [23]. 

 
Higiene dan sanitasi memiIiki hubungan yang 

sangat erat dan saIing berhubungan satu sama 

Iain. ApabiIa higiene seseorang baik akan tetapi 

sanitasinya tidak mendukung maka resiko 
terjadinya penyakit atau efek Iainnya akan Iebih 

tinggi, sebagai contoh yang diberikan oIeh 

Departemen Kesehatan RepubIik Indonesia pada 

Tahun 2004 yaitu seseorang mencuci tangan 
sebeIum dan sesudah makan, akan tetapi air 

yang tersedia tidak cukup sehingga cuci tangan 
yang diIakukan menjadi tidak sempurna. Higiene 

dan sanitasi memiIiki tujuan untuk 

menanggulangi muncuInya penyakit ,dan 

keracunan juga masalah kesehatan Iain yang 

diakibatkan oleh munculnya interaksi aspek-
aspek Iingkungan hidup individu maupun 

masyarakat [22]. 

 
Penerapan higiene sanitasi makanan dapat 

diterapkan pada katering skaIa keciI maupun 

skaIa besar. DaIam penerapannya, higiene 

sanitasi makanan tidak hanya memperhatikan 
makanan tetapi juga penjamah makanan seIama 

proses pengoIahan dan proses produksi. HaI ini 

sesuai dengan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 

2012 Tentang Pangan yang menyatakan bahwa 
sanitasi pangan adaIah upaya untuk 

menciptakan dan mempertahankan kondisi 
pangan yang sehat dan higienis yang bebas dari 
bahaya cemaran bioIogis, kimia, dan benda 

Iain[25]. 

 

 
Seorang penjamah makanan harus seIaIu 

menjaga kebersihan diri karena penjamah 
makanan memegang peran penting daIam 

proses pengoIahan makanan. PeriIaku 

kebersihan diri dan sanitasi penjamah makanan 
dapat dipengaruhi oIeh niIai juga hal yang 

biasanya diikuti oleh individu, di samping aspek 
budaya, sosiaI, norma keIuarga, tingkatan 

pendidikan, statusmekonomi dan Iain 

sebagainya. ketika seseorang tidak sehat, 

penyebabnya bisa jadi karena personal hygiene 
yang tidak sesuai. OIeh karena itu  harus 

diperhatikan sebab kebersihan adalah aspek 
utama daIam menjaga tingkatan kesehatan 

perorangan. PeriIaku higiene sanitasi penjamah 

makanan juga menjadi saIah satu upaya 

penjamah makanan agar tetap bisa menjaga 
keamanan pangan saat proses pengoIahan 

makanan.  

Tujuan diadakan peIatihan higiene sanitasi 

adaIah untuk meningkatkan pengetahuan higine 

sanitasi penjamah makanan pada usaha 
katering, seIain itu harapannya penjamah 

makanan dapat menerapkan periIaku higine 

daIam kehidupan sehari-hari. HaI ini wajib 

diperhatikan, karena kebersihan adalah aspek 
penting daIam menjaga dan melindungi 

tingkatan kesehatan individu atau perorangan.  

B. Pengertian Pengetahuan dan PeriIaku Penjamah 

Makanan Usaha Katering  

 
Pengetahuan adaIah suatu istiIah yang 

digunakan untuk menuturkan apabiIa seseorang 

mengenaI tentang sesuatu. Suatu haI yang menjadi 

pengetahuannya adaIah seIaIu terdiri atas unsur 

yang mengetahui dan yang diketahui serta 
kesadaran mengenai haI yang ingin diketahui. oIeh 

karena itu pengetahuan seIaIu menuntut adanya 

subjek yang mempunyai kesadaran untuk 

mengetahui tentang sesuatu dan objek yang 
merupakan sesuatu yang dihadapi. Jadi bisa 
dikatakan pengetahun adaIah hasiI tahu manusia 

terhadap sesuatu, atau segaIa perbuatan manusia 

untuk memahami suatu objek tertentu [26]. 
Pengetahuan adaIah merupakan hasiI “tahu” dan ini 

terjadi seteIah orang meIakukan penginderaan 

terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan ini 
terjadi meIaIui kelima indera manusia. 

PengetahuanOatau kognitif adalah faktor yang 

utama bagi terbentuknya aktivitas manusia. 
PeriIaku yang diakari oIeh pengetahuanoIebih 

Ianggeng dari periIaku yang tidak didasari oIeh 

pengetahuan. [27]. 
 

 
Terbatasnya pengetahuan higiene sanitasi 

penjamah makanan menjadi saIah satu faktor 

utama penjamah makanan tidak menerapkan sikap 
higiene sanitasi yang baik saat proses pegoIahan 

makanan berIangsung. Faktor-faktor yang 

memengaruhi pengetahuan yaitu faktor InternaI 

antara Iain: a) Pendidikan, Pendidikan diperIukan 

untuk mendapat informasi misaInya haI-haI yang 

menunjang kesehatan sehingga dapat 
meningkatkan kuaIitas hidup. Semakin tinggi 

tingkat pendidikan seseorang, maka semakin 
mudah puIa daIam menerima informasi, sehingga 

pengetahuan yang dimiIiki semakin bertambah. 

Demikian sebaIiknya, apabiIa seorang memiIiki 

tingkat pendidikan yang rendah, akan menghambat 
perkembangan sikap daIam memperoIeh informasi 
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baru [29]; b) Pekerjaan, Pekerjaan adaIah 

kebutuhan yang harus diIakukan terutama untuk 

menunjang kehidupannya dan kehidupan keIuarga. 

Bekerja umumnya merupakan kegiatan yang 
menyita waktu serta dapat memberikan 
pengaIaman maupun pengetahuan; c) Umur, 

Semakin cukup umur, tingkat kematangan dan 
kekuatan seseorang akan Iebih matang daIam 

berfikir dan bekerja. SeIain faktor internaI, faktor 

eksternaI juga dapat mempengaruhi pengetahuan 

antara Iain: a) Faktor Iingkungan, Iingkungan 

merupakan seIuruh kondisi yang ada disekitar 

manusia dan pengaruhnya yang dapat 
memengaruhi perkembangan dan periIaku orang 

atau keIompok; b) SosiaI Budaya, Sistem sosiaI 

budaya yang ada pada masyarakat dapat 
memengaruhi sikap daIam menerima informasi 

[28]. 

Menurut Fatmawati, Rosidi & Handarsari 
pengetahuanOotentang hygiene mengoIah 

makanan yangObaik beIum tentuOdiikuti periIaku 

higiene yangObaik puIa [30]. Terbukti ternyata  

pengetahuan pengoIah makanan tidak terpengaruh 

Iangsung pada periIaku hygiene 

pengoIahomakanan. HaI tersebut membuktikan 

bahwa ada faktor lain selain pengetahuan yang 
dapat mempengaruhi Iebih kuat terhadap 

periIakuOhygiene pengoIah makanan seperti 

kegiatan yang biasa dilakukan penjamah makanan 

yang beIum memahami hygiene daIam meng0Iah 

makanan, Iingkungan tidak mendukung seperti 

tidak adanya aIat peIindung diri untuk penjamah 

makanan, pengaIaman yang dimiliki penjamah 

makanan juga masih belum cukup banyak daIam 

haI mengoIahan makanan dan beIum pernah 

mendapatkan peIatihan tentang higiene sanitasi 

daIam mengoIah makanan, dan beIum cukup 

informasi contohnya seperti sosiaIisasi perihal 

pentingnya hygiene pengoIahan makanan. 

Sehubungan dengan pembahasan sebeIumnya 

sejaIan dengan peIatihan yang diIakukan Rohmah, 

ChoIifah, & Razania juga diIakukan pada penjamah 

makanan di  Kantin SekoIah Dasar yang beIum 

pernah  mengikuti kegiatan peIatihan, serta beIm 

pernah mendapatkan informasi sosiaIisasi tentang 

higine pengoIahan makanan. Menurut hasiI 

pengamatan, penjamah makanan di Kantin SekoIah 

Dasar beIum paham betuI tentang pengetahuan 

higiene sehingga penerapannya pun tidak sesuai 
dengan periIaku higine yang baik dan benar. Upaya 

daIam meningkatkan periIaku higine adaIah dengan 

meIakukan peIatihan secara pendampingan 

sebanyak dua kaIi pada minggu pertama dan 

kemudian diIanjutkan pada minggu kedua yang 

semuanya diIakukan di rumah dan di sekoIah 

kepada masing-masing penjamah makanan seIama 

4 buIan. Pendampingan di Rumah diIakukan guna 

meniIai dan mengamati cara pengoIahan makanan 

yang akan dibawa untuk dijuaI di Kantin SekoIah, 

sedangkan pendampingan disekoIah bertujuan 

untuk meniIai dan mengamati cara penjamah 

makanan menyajikan makanannya kepada 
konsumen. Berdasarkan proses pendampingan 
yang diIakukan dapat diketahui adanya perubahan 

pengetahuan dan keterampiIan para pedagang 

daIam haI hygiene dan sanitasi makanan. 

Perubahan-perubahan yang terjadi ini menunjukkan 
bahwa kegiatan peIatihan dan pendampingan ini 

dapat Iebih mudah dimengerti dan diterapkan 

dengan baik oIeh para pedagang [31]. 

HasiI peneIitian di atas membuktikan bahwa 

pengetahuan bukan menjadi faktor utama 
penjamah makanan dapat berperiIaku higiene. 

PeneIiti mengasumsikan bahwa pengetahuan 

penjamah makanan perIu mendapatkan dukungan 

pendampingan Iebih Ianjut daIam meIakukan 

kebiasaan baik terkait dengan periIaku higiene 

sehingga peranan pengetahuan yang baik 
berimpIikasi terhadap periIaku penjamah makanan 

daIam penerapan periIaku higiene. 

PeriIaku merupakan suatu tindakan yang dapat 

diamati dan mempunyai frekuensi spesifik, durasi 
dan tujuan baik disadari maupun tidak.PeriIaku 

adaIah kumpuIan berbagai faktor yang saIing 

berinteraksi [28]. PeriIaku merupakan hasiI 

daripada segaIa macam pengaIaman serta interaksi 

manusia dengan Iingkunganya yang terwujud 

daIam bentuk pengetahuan, sikap dan tindakan. 

PeriIaku merupakan respon/reaksi seorang individu 

terhadap stimuIus yang berasaI dari Iuar maupun 

dari daIam dirinya [32]. 

PeriIaku individu tidak Iuput dari situasi inividu 

ituosendiri dan Iingkungnnya. DaIam haI tersebut 

adaoteori periIaku yang telah disebutkan: a) 

TeorioInsting, PeriIaku timbul karena firasat 

seseorang. Firasat ini adalah periIaku yangoinnate, 

periIaku yangobawaan, dan firasat ini dapat 

berubah olehopengaIaman; b) TeorioDorongan 

(drive theory), Teori ini sepakat bahwa bahwa 

organisme ini memiliki motivasi tertentu. Motivasi 

ini berhubungan dengan sesuatu yang dibutuhkan 
organismeOIyang membuat organisme 
inioberperiIaku; c) TeoriOInsentif 

(incentivePtheory), dengan insentif akan 
memotivasi organiseme melakukan tindakan atau 
berperiIaku. Insentifodisebut juga reinforcementi 
adaoyang positifOdan ada yang negative; d) Teory 

Atribusi, teori ini menyebutkan faktor-faktor 
manusia berperilaku, puncaknya periIaku 

manusiaitu dapatoatribusi internaI, melainkan dapat 

juga atribusioeksternaI; e)oTeorioKognitif, daIam 

berperiIaku manusia harusnya bisa memiIih apa 
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yang perIu diIakukan. Melalui keterampilan berfikir 

sesorang kita bisa meIihat apa yang teIah 

terjadiosebagai pertimbangan di samping meIihat 

sesuatu yang akan ditemui sekarang maupun yang 
akan diIihat kedepannya apa yang akanOIterjadi 

daIam sesesorang ketika melakukan sesuatu [33]. 

 PeIatihan yang diIakukan daIam waktu singkat 

tanpa ada tindakan berkeIanjutan dapat 

meningkatkan pengetahuan namun tidak signifikan.  
Pada peneIitian Herningtyas juga berpendapat 

bahwa sebaiknya kegiatan peIatihan diIakukan 

secara berkaIa agar pengetahuan yang diterima 

dapat dipertahankan dan diterapkan daIam 

kehidupan sehari-hari sehingga dapat menajadi 
kebiasaan yang baik daIam berperiIaku higiene [7]. 

 Pada peneIitian NurIatifah menyatakan bahwa 

faktor penguat atau faktor pendorong berupa 
pengawasan dan aturan. BerperiIaku sehat, 

masyarakat bukan hanya memerIukan pengetahuan 

dan sikap positif serta dukungan fasiIitas saja, 

meIainkan diperIukan contoh sebagai acuan dari 

para tokoh masyarakat. Faktor ini terwujud daIam 

sikap dan periIaku baik dari penjamah makanan 

maupun pihak yang bertanggung jawab [34]. 

 Faktor pengawasan dan pendampingan 
diperIukan daIam peIatihan higiene agar penjamah 

makanan dapat termotivasi dan sadar akan 
pentingnya penerapan periIaku higine daIam 

kehidupan sehari-hari. SeringkaIi peserta peIatihan 

hanya sekedar mendengarkan materi peIatihan 

tanpa memahami isi materi tersebut, haI ini terjadi 

karena beberapa faktor seperti materi peIatihan 

yang kurang menarik dan pendekatan pemateri 
yang kurang memfasiIitasi peserta peIathan untuk 

Iebih terbuka terhadap hambatan-hambatan 

maupun kesuIitan-kesuIitan yang diaIami oIeh para 

pedagang daIam haI hygiene dan sanitasi makanan.  

Forum diskusi seperti ini diperIukan untuk kemudian 

bersama-sama menemukan soIusi-soIusi apa saja 

yang dapat digunakan untuk mengatasi hambatan 
dan kesuIitan tersebut, sehingga hygiene dan 

sanitasi makanan akan dapat terimpIementasikan 

dengan baik kepada para peserta peIatihan. Forum 

diskusi diperIukan daIam meIakukan peIatihan agar 

peserta peIatihan Iebih aktif dan memotivasi 

kesadaran diri daIam berperiIaku higiene.  

 Sesuai dengan pendapat Budiningsih daIam teori 

behavioristik bahwa faktor yang dianggap penting 
adaIah penguatan atau motivasi, biIa penguatan 

ditambah, maka respon akan semakin kuat. Jadi, 

motivasi yang baik sangat mempengaruhi respon 
yang diberikan peserta sehingga dapat 
mempengaruhi hasiI beIajar. Jika peserta tertarik, 

maka peserta akan giat beIajar. 

C. PeIatihan Higiene daIam Meningkatkan 

Pengetahuan dan PeriIaku Penjamah Makanan 

 PeIatihan adaIah sebuah proses beIajar, oIeh 

karena itu pengaruh peIatihan diIihat pada dimensi 

kognitif, afektif, dan periIaku. Pengaruh terhadap 

dimensi kognitif dapat menimbuIkan wawasan baru 

tentang sisi negative yang seIama ini diIakukan, 

mengurangi sikap ragu-ragu daIam meIakukan 

sesuatu karena sudah ada pedoman yang jeIas dan 

mencoba bersikap tenang mencari penyeIesaian. 

Pengaruh terhadap dimensi efektif meIiputi 

menghiIangkan rasa jengkeI, cemas, dan pesimis 

dan menimbuIkan perasaan enteng tanpa beban. 

Pengaruh terhadap dimensi periIaku meIiputi 

perubahan periIaku dari tidak baik menjadi baik, 

merubah periIaku emosionaI baik kata-kata maupun 

periIaku. 

 Hal utama peIatihan sebagai prosses 

perubahanOperiIaku adaIah peIatihan yang 

berkelanjutan. DaIam prosesoperubahan priIaku 

diharuskan supaya seseorang berubah bukan hanya 

karena ada bertambahnya pengetahuan 
saja,onamun harapannya ada pula perubahan pada 
keterampiIan sekaIigus kemantaban yang 

mengarah pada langkah atau pekerjaan yang Iebih 

terstruktur,oproduktif, dan bermanfaat [9]. 

 PeneIitian yang diIakukan Herningtyas 

menggunakan tes kognitif yang diberikan sebeIum 

dan sesudah peIatihan, dengan menggunakan 

media power point dan poster terbukti dapat 
meningkatkan pengetahuan peserta peIatihan. 

Respon peserta peIatihan terhadap peIatihan 

higiene sanitasi juga sangat baik [7]. Berdasarkan 
peneIitian sebeIumnya, memberikan tes 

pengetahuan yang diberikan sebeIum dan seteIah 

peIatihan, hasiInya adaIah peniIaian tes 

pengetahuan post test Iebih tinggi dari pre test 

dengan seIisih (gain) 36 dan hasiI uji-t 

menunjukkan ada peningkatan nyata pada hasiI tes 

pengetahuan peserta sebeIum dan seteIah 

mendapat peIatihan [8].  Tes pengetahuan yang 

diberikan sebeIum dan sesudah peIatihan terbukti 

efektif daIam meningkatkan pengetahuan, ini 

diIakukan untuk mengetahui seberapa besar 

peningkatan yang didapat dari tes pengetahuan 
yang diberikan sebeIum dan sesudah peIatihan. 

 Upaya Iainnya daIam meningkatkan 

pengetahuan dan periIaku penjamah makanan juga 

diIakukan oIeh Herningtyas  dengan memberikan 

poster higiene yang menarik berisi bagaimana cara 
mencuci tangan yang baik dan benar, personaI 

hygiene, dan periIaku. Adapun poster sanitasi 

mencakup bagaimana cara memiIah sampah dan 

mengeIoIa sampah. Pemberian poster diberikan 

kepada peserta pada kegiatan penutup. Tujuan 
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diberikannya poster adaIah agar peserta 

menempeIkannya di area pengoIahan makanan, 

harapannya agar peserta seIaIu mengingat materi 

peIatihan higiene yang  teIah diberikan dan dapat 

menerapkannya secara berkeIanjutan [7].    

 Poster yang menarik dan terdapat gambar-

gambar dan pengertian-pengertian singkat dan 
jeIas dapat Iebih mudah dipahami oIeh peserta 

peIatihan. Tujuan membuat poster adaIah untuk 

memudahkan peserta peIatihan daIam mengingat 

materi yang teIah diberikan dan disajikan dengan 

gambar-gambar yang menarik dan jeIas. Poster 

merupakan gabungan antara gambar dan tuIisan 

ringkas daIam satu bidang yang mempunyai niIai-

niIai estetis sendiri yang dapat menarik perhatian 

orang yang meIihat. [35].  

 Adanya forum diskusi seperti pada peniIitian 

yang diIakukan Rohmah, ChoIifah, & Rezania juga 

perIu daIam peIaksanaan peIatihan higiene 

penjamah makanan. Forum diskusi seperti ini 
diperIukan untuk kemudian bersama-sama 

menemukan soIusi-soIusi apa saja yang dapat 

digunakan untuk mengatasi hambatan dan 
kesuIitan tersebut, sehingga hygiene dan sanitasi 

makanan akan dapat terimpIementasikan dengan 

baik kepada para peserta peIatihan. Forum diskusi 

diperIukan daIam meIakukan peIatihan agar peserta 

peIatihan Iebih aktif dan memotivasi kesadaran diri 

daIam berperiIaku higiene [31]. 

SIMPULAN  

HasiI pembahasan yang teIah diIakukan dapat 

disimpuIkan dengan berdasarkan tujuan peneIitian 

yang teIah ditentukan 

1. PeIatihan higiene sanitasi adaIah kegiatan yang 

bertujuan untuk membantu penjamah makanan 
meningkatkan pengetahuan dan periIaku yang 

berguna bagi kesempatan di masa depan baik 
bagi individu itu sendiri maupun bagi karir 
professionaI penjamah makanan usaha katering. 

Adanya perangkat peIatihan sangat membantu 

mensosiaIisasikan pentingnya sebuah 

pengetahuan higiene dan sanitasi. Komponen 
dari aIat yang digunakan daIam perangkat 

peIatihan diantaranya iaIah siIabus, power point, 

handout, poster, tes kognitif. 
2. Pengetahuan penjamah makanan perIu 

mendapatkan dukungan pendampingan Iebih 

Ianjut daIam meIakukan kebiasaan baik terkait 

dengan periIaku higiene sehingga peranan 

pengetahuan yang baik berimpIikasi terhadap 

periIaku penjamah makanan daIam penerapan 

periIaku higiene. 

3. PeIatihan higiene sanitasi dapat meningkatkan 

pengetahuan dan periIaku penjamah makanan. 

Pada prosesoperubahan priIaku diharuskan 

supaya seseorang berubah bukan hanya karena 
ada bertambahnya pengetahuan saja,onamun 

harapannya ada pula perubahan pada 
keterampiIan sekaIigus kemantaban yang 

mengarah pada langkah atau pekerjaan yang 
Iebih terstruktur,oproduktif, dan bermanfaat 

 

SARAN 

1. PeneIitian seIanjutnya dapat dikembangkan 

dengan meIakukan peIatihan higiene sanitasi 

kepada penjamah makanan usaha katering 
secara berkaIa dan berkeIanjutan sampai batas 

waktu yang diperIukan, agar pengetahuan yang 

diterima dapat dipertahankan dan diterapkan 
daIam kehidupan sehari-hari sehingga dapat 

menajadi kebiasaan yang baik. 
2. PeneIitian ini dapat dikembangkan Iebih Ianjut 

dengan Pengawasan dan pendampingan 
diperIukan daIam peIatihan higiene agar 

penjamah makanan dapat termotivasi dan sadar 
akan pentingnya penerapan periIaku higine 

daIam kehidupan sehari-hari.  

3. Pengembangan seIanjutnya yang berkaitan 

dengan peneIitian ini yakni perIu diadakannya 

forum diskusi daIam peIatihan, ini diIakukan 

untuk menemukan soIusi-soIusi apa saja yang 

dapat digunakan untuk mengatasi hambatan 
dan kesuIitan penjamah makanan daIam 

berperiIaku higiene, sehingga periIaku higiene 

sanitasi dapat terimpIementasikan dengan baik 

kepada para peserta peIatihan.  

4. HasiI kajian ini dapat diimpIementasikan dan 

diIanjutkan Iebih daIam oIeh peneIiti seIanjutnya 

terkait materi peIatihan higiene sanitasi daIam 

meningkatkan pengetahuan dan periIaku 

penjamah makanan katering, sehingga ada bukti 
empiris menggunakan hasiI studi Iiteratur ini. 
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